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MOTTO 

                    

                         

                               

                       

                            

             

 

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan Dialah 

yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 

kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa 

awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami 

turunkan hujan di daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan sebab hujan 

itu pelbagai macam buah-buahan. seperti Itulah Kami membangkitkan 

orang-orang yang telah mati, Mudah-mudahan kamu mengambil 

pelajaran. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 

hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda 

kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (Al-Qur’an Al-A’raf 

(7) : 56-58)

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV.Toha Putra,1989),157-158 
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ABSTRAK 
Rhona Dwi Asmarani, Nurul Setianingrum, SE,MM, 2019 : Peran Amdal 
Dalam Penyaluran Pembiayaan Produktif Pada Pt Bank Bni Syariah Kantor 
Cabang Jember 
 AMDAL adalah suatu alat penting yang secara aman melindungi 
lingkungan, dan keefektifan AMDAL sangat bergantung pada  institusi dan 
prosedur kerjanya. Tentang efektifitas yang dikemukakan tersebut pada dasarnya 
telah diatur dalam peraturan pemerintah yang baru, yaitu Peraturan Pemerintah 
No. 27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan yang berisi 
berbagai usaha atau kegiatan yang diperkirakan mempunyai dampak penting 
terhadap lingkungan hidup. 

Fokus masalah yang ditelliti dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaiamana Peran 
AMDAL Dalam Menyalurkan Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Jember? 2) Apa Faktor Yang Mempengaruhi Pemaknaan 
AMDAL Dalam Praktek Penyaluran Pembiayaan Di Bank BNI Syariah Kantor 
Cabang Jember 3) Apa Saja Kendala Nasabah Dalam Pelaksanaan Penerapan 
AMDAL Dalam Praktek Pemberian Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Jember?  

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peran AMDAL dalam 
menyalurkan pembiayaan produktif di Bank BNI Syariah serta mendeskripsikan 
faktor dan kendala nasabah dalam pelaksanaan pengecekan AMDAL dalam 
praktek pemberian pembiayaan produktif di Bank Bni Syariah Kantor Cabang 
Jember. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif, Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan 
penelitian Field Research (penelitian lapangan). Adapun penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan data  seperti observasi, 
wawancara, dokumentasi.  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Bank BNI syariah KC Jember 
dalam menyalurkan Pembiayaan Produktif sudah menerapkan peraturan BI No. 
7/2/PBI/2015 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 27 Tahun 2012 
Tentang Izin Lingkungan yang artinya Bank BNI Syariah KC Jember memiliki 
andil cukup besar dalam melakukan upaya pengelolaan lingkungan hidup dan 
upaya pemantauan lingkungan dan menerapkan Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan Hidup (AMDAL). Sesuai dengan pasal 3 ayat (1) tentang 
Penyusunan AMDAL dan UKL-UPL  yang isinyaa yaitu Setiap Usaha dan/atau 
Kegiatan yang berdampak penting terhadap lingkungan hidup wajib memiliki 
AMDAL. 2) Pemaknaan AMDAL dalam memperoleh pembiayaan di Bank BNI 
Syariah Kantor Cabang Jember di dasarkan pada kajian tentang usaha Rencana 
Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup 3) Kendala 
Nasabah Dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL Dalam Praktek Pemberian 
Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang jember adalah 
kurangnya kelengkapan surat ijin AMDAL pada usaha dan/atau kegiatan yang 
akan melakukan pembiayaan produktif.  
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ABSTRAK 

Rhona Dwi Asmarani, Nurul Setianingrum, SE, MM, 2019: Role of Amdal in 

Distribution of Productive Financing to Pt Bank Bni Syariah Jember Branch 

Office 

 AMDAL is an important equipment that  protects the environment safely, 

and the effectiveness of AMDAL depends on the institution and the working 

procedures. It has basically been regulated in the new government regulation, 

namely Government Regulation No. 27 of 1999 concerning Environmental Impact 

Analysis which contains various businesses or activities estimated to have 

important impacts on the environment. 

 The focus of the problems examined in this paper were: 1) How was the 

Role of AMDAL in Distributing Productive Financing BNI Syariah Bank Jember 

Branch Office? 2) What Factors did Affect EIA in Financing Distribution? 3) 

What were the constraints customer in Implementing AMDAL in the Practice of 

Providing Productive Financing at  BNI Syariah Bank Jember Branch Office?  

 The purpose of this study was to describe the role of AMDAL in 

distributing  productive financing at Bank BNI Syariah and to describe the factors 

and constraints in implementing AMDAL checks in the practice of providing 

productive financing at Bni Syariah Bank Jember Branch Office. 

 To identify these problems, this study used a descriptive qualitative 

approach, while the type of research was Field Research. The research used 

several techniques in the process of collecting data such as observation, 

interviews, documentation.  

 This research concluded that 1) BNI syariah KC Jember Bank in 

distributing Productive Financing has applied the regulation of BI No. 7/2 / PBI / 

2015 and Government Regulation of the Republic of Indonesia No. 27 of 2012 

concerning Environmental Permit, which means that Bank BNI Syariah KC 

Jember had a significant contribution in making efforts to manage the 

environment and efforts to monitor the environment and implement an 

Environmental Impact Analysis (EIA). In accordance with article 3 paragraph (1) 

concerning the Preparation of AMDAL and UKL-UPL the contents of each 

Business and / or Activity that have an important impact on the environment must 

have an AMDAL. 2)The meaning of AMDAL in financing at Bank BNI Syariah 

Jember was derrived from the play’s business or activities up to the enviromental 

management plan and enviromental monitoring plan. 3)The this activities of 

implementation of AMDAL for the customer were the lack of understanding on 

proposing the legal dokumen of AMDAL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perubahan iklim menjadi isu utama di dunia saat ini. Hampir semua 

negara memfokuskan diri pada upaya mengurangi dampak perubahan iklim 

yang sudah semakin nyata terhadap kehidupan manusia. Dampak perubahan 

iklim ini menyadarkan semua pihak untuk bertindak sesuatu guna 

menyelamatkan kehidupan manusia di bumi. Kepedulian sekelompok 

manusia saja terhadap lingkungan hidup tidak cukup oleh karena perubahan 

suatu lingkungan bukan saja berdampak secara lokal, tetapi sering dapat pula 

berdampak global.1 

Hancurnya lingkungan dan ekosistem Indonesia  dapat di sebabkan 

oleh kurang pahamnya masyarakat, pegawai, pemerintah, dan pelaku usaha 

mengenai definisi lingkungan hidup. Menurut pasal 1 Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 tentang  perlindunggan dan pengolahan lingkungan 

hidup, definisi lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan mahluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lain.2 

Pembangunan nasional yang dijalankan menyebabkan kerusakan-

kerusakan yang ada pada lingkungan. Hal ini membuat tidak terjaminnya 

                                                             
1
Nicholas F. Maramis, Jurnal, “Tanggung Jawab Perbankan Dalam Menerapkan Green Banking    

Mengenai Kebijakan Kredit”, (2013).  
2
Leonard Tiopan, Bank Ramah Lingkungan Panduan Keberlanjutan (Sustainability), (Jakarta: 

Penebar Plus, 2015), 12, 38 . 
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keberlanjutan sumber daya alam, hal ini disebabkan karena model 

pembangunan “berkelanjutan” atau sustainable.3 Untuk mencegah 

pembangunan tidak “berkelanjutan” United Nation Environment Programme 

adanya pembangunan harus dilandaskan pada Green Economy yang 

mengartikan sebagai untuk menghantarkan hasil yang lebih baik atas alam, 

manusia dan investasi kapital ekonomi, dimana emisi rumah kaca, 

pengekstrasian dan penggunaan sumber daya alam yang lebih sedikit dengan 

limbah yang minimal dan kesenjangan sosial yang minimum.4 

Berbagai pihak menuding bahwa penyebab utama terjadinya 

kerusakan lingkungan  dan krisis sosial lingkungan selama ini adalah strategi 

dan kebijakan pembangunan yang tidak ramah lingkungan serta pro rakyat. 

Strategi dan kebijakan pembangunan nasional lebih mengutamakan 

pencapaian kepentingan ekonomi di banding kepentingan lingkungan. 

Bahkan, lingkungan dan seluruh sumber daya yang melekat serta sumber 

daya masyarakat diekspolitasi secara serakah atau di korbankan para pelaku 

ekonomi dan bisnis demi mewujudkan pertumbuhan ekonomi serta laba 

korporasi yang besar.5
     

Perbankan sebagai entitas bisnis yang memiliki koneksi pada aktivitas 

perekonomian diharapkan menjadi pelopor dalam gerakan ekonomi hijau, 

berperan sebagai intermediator para investor maupun stakeholder perusahaan 

                                                             
3
Desy Aji Nurul Aisyah, Jurnal, “Aspek Hukum Green Banking Dalam  Kegaiatan Kredit Di Pt 

Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk, Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 

(2016). 
4
 Leonard Tiopan, Bank Ramah Lingkungan Panduan Keberlanjutan (Sustainability), 38. 

5
Andreas Lako, Green Economy Menghijaukan Ekonomi, Bisnis, Akuntansi,   (Semarang: 

PT.Penerbit Erlangga, 2014),4. 
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menjadikan perbankan sebagai alat untuk mengembangkan regulasi-regulasi 

baru bersifat go green dengan tidak menghilangkan fokus terhadap pasar 

(market oriented). Kegiatan perbankan secara fisik tidak memiliki keterkaitan 

dengan lingkungan, tetapi dampak eksternal dari kegiatan nasabah mereka 

memiliki andil yang cukup besar, sehingga bank secara substansial dapat 

menjadi bagian dalam penyelamatan lingkungan dengan mengadopsi konsep 

green economy yang disebut dengan green banking. Green banking tidak 

terlepas dari istilah bisnis hijau. Bisnis hijau merupakan konsep bisnis yang 

menguntungkan karena dapat memberi keuntungan dan skala ekonomi yang 

memadai sehingga sangat bermanfaat bagi kelangsungan usaha secara 

keseluruhan.6 

Prinsip dasar green banking adalah upaya memperkuat kemampuan 

manajemen risiko bank khususnya terkait dengan lingkungan hidup dan 

mendorong perbankan untuk meningkatkan portofolio pembiayaan yang 

terkait dengan natural resources, termasuk pembiayaan produktif, industri 

kelas berat hingga rumahan. Upaya tersebut merupakan wujud kesadaran 

bank terhadap risiko kemungkinan terjadinya masalah lingkungan pada 

proyek yang di kelola.7 

Sebagai salah satu sumber pemberi dana, bank harus melihat terlebih 

dahulu aspek-aspek dalam penilaian pemberian kredit. Aspek-aspek 

pemberian kredit antara lain sebagai berikut8: 

                                                             
6
Mu’izzuddin dkk., Jurnal, “Green Banking  Initiative Pada Bank Konvensional dan Bank 

Syariah”, Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, (2015). 
7
Leonard Tiopan, Bank Ramah Lingkungan Panduan Keberlanjutan (Sustainability), 44. 

8
Kasmir, Bank dan Lembaga keuangan lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 97. 
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1. Aspek hukum 

2. Aspek pemasaran 

3. Aspek keuangan 

4. Aspek teknis 

5. Aspek manajemen  

6. Aspek sosial ekonomi 

7. Aspek AMDAL 

Analisis mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) adalah kajian 

mengenai dampak penting suatu usaha dan kegiatan yang direncanakan pada 

lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan dan keputusan 

tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan. Upaya pengelolaan dan 

upaya pemantauan lingkungan hidup, yang selanjutnya disebut UKL-UPL 

adalah pengelolaan dan pemantauan terhadap usaha dan/atau kegiatan yang 

tidak berdampak penting terhadap lingkungan hidup yang diperlukan bagi 

proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau 

kegiatan. 

Dengan berlakunya UU Perbankan dan sebagai akibat dari 

pelaksanaan prinsip kehati-hatian (prudent banking) serta masalah tingkat 

kesehatan bank, sektor perbankan tentunya akan sangat concern kepada 

masalah lingkungan. Pihak perbankan dalam memberikan kreditnya tidak 

menginginkan proyek yang dibiayainya menimbulkan pencemaran 

lingkungan, misalnya sampai menimbulkan keresahan masyarakat. Oleh 

karena bank sebagai pemberi kredit akan diminta pertanggungjawabannya, 
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dalam hal ini penilaian terhadap analisa lingkungan serta dampak 

lingkungannya. Namun demikian resiko kerusakan lingkungan yang timbul 

akibat sebuah proyek yang dapat diantisipasi sejak awal. Dan apabila tidak 

dipertimbangkan dampaknya akan dapat mengakibatkan penutupan proyek 

(industri) tersebut dengan tuduhan telah merusak lingkungan. Dalam hal 

terjadinya penutupan sebuah proyek industri akibatnya akan menimbulkan 

kesulitan keuangan pada proyek itu.  

Dalam paragraf 5 Pasal 22 Peraturan Pemerintah tentang AMDAL, 

untuk menentukan suatu kegiatan yang memiliki dampak penting terhadap 

lingkungan hidup ditentukan oleh9: 

1. Setiap usaha atau kegiatan yang berdampak penting terhadap lingkungan 

hidup wajib memiliki AMDAL. 

2. Dampak penting di tentuan berdasarkan kriteria: 

a. Besarnya jumlah penduduk yang akan terkena dampak rencana usaha 

atau kegiatan; 

b. luas wilayah persebaran dampak; 

c. intensitas dan lamanya dampak berlangsung; 

d. banyaknya komponen lingkungan lainnya yang terkena dampak; 

e. sifat kumulatif dampak; 

f. berbalik (reversible) atau tidak berbaliknya (irreversible) dampak. 

g. Kriteria lain sesuai dengan perembangan ilmu pengetahuan dan 

tenologi. 

                                                             
9
Gaffa Edilia Putra, Himpuanan Undang-undang Lingungan Hidup & AMDAL, (Jakarta: Permata 

Press, 2012), 17-18. 
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Sikap tanggap perbankan Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam 

UU Perbankan dalam penjelasan umumnya terdapat kalimat sebagai berikut10: 

“Prinsip kehati-hatian harus dipegang teguh sedangkan ketentuan 

mengenai kegiatan usaha bank perlu disempurnakan terutama yang 

berkaitan dengan penyaluran dana termasuk di dalamnya peningkatan 

peranan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) bagi perusahaan 

berskala besar dan atau beresiko tinggi.” 

Selanjutnya dalam penjelasan umum angka 5 Pasal 8 ayat (1) 

dikatakan11: 

“Di samping itu bank dalam memberikan kredit atau pembiayaan 

berdasarkan Prinsip syariah harus pula memperhatikan hasil Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) bagi perusahaan yang berskala 

besar dan atau beresiko tinggi agar proyek yang dibiayai tetap menjaga 

kelestarian lingkungan.” 

Pelaksanaan dari ketentuan peraturan UU tersebut apakah telah 

dipatuhi atau tidak oleh bank-bank sampai dengan saat ini. Tiada tersedia data 

mengenai sampai sajauh mana setiap bank telah melakukan AMDAL pada 

setiap pemberian kreditnya. Berapa bank yang telah mematuhi ketentuan UU 

tersebut secara penuh, berapa yang masih belum tertib memenuhinya. Tidak 

dapat diketahui apakah Bank Indonesia telah memberikan perhatian yang 

insentif mengenai aspek ini pada waktu para auditor Bank Indonesia 

melakukan pemeriksaan setempat pada bank-bank yang diperiksa. Dan 

                                                             
10

Indonesia, Undang-Undang Tentang Perubahan UU no 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2014),37. 
11

Indonesia, Undang-Undang Tentang Perubahan UU no 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, 41. 
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mengingat masalah ini tidak pernah mencuat kepermukaan sebagai hal yang 

menurut BI tidak mendapat perhatian dari bank- bank.12 

Bagi dunia perbankan terutama bank BNI Syariah dalam pemberian 

kredit terhadap debitur untuk memperhatikan lingkungan/AMDAL 

merupakan faktor yang penting. Sebab dengan menerapkan kebijakan 

pembiayaan produktif tersebut, bank BNI telah ikut serta dalam pelestarian 

lingkungan hidup dan memberikan rasa nyaman dan aman terhadap 

masyarakat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

bank BNI Syariah itu sendiri.
13

 

Alasan Penulis meneliti di bank BNI Syariah karena Bank BNI adalah 

Bank pertama kali yang menerapkan konsep Green Banking serta Bank BNI 

Syariah juga menawarkan pembayaran angsuran kredit atau pembiayaan yang 

tidak berubah nominalnya setiap tahun, yang artinya Bank BNI Syariah ini 

memilki nasabah yang cukup banyak untuk melakukan pembiayaan, tidak 

terkecuali pembiayaan produktif yang nantinya akan menyangkut pelestarian 

lingkungan (AMDAL). 

Program pembiayaan dan kredit proyek-proyek berbasis lingkungan 

merupakan program yang melihat faktor resiko dalam penyaluran kredit, 

dalam hal ini harus memprioritaskan usaha atau bisnis  yang ramah 

lingkungan dan keberlanjutan. Jika sebuah usaha sudah memenuhi 

persyaratan ramah lingkungan sesuai dengan analisis dampak lingkungan 

hidup, maka Bank BNI baru bisa mengucurkan kreditnya.  Bank BNI akan 

                                                             
12

Anne Theresia J Sinambela, Analisis Kebijakan dikonversi green, Fakultas Hukum Universitas 

Indonesia, 2016. 
13 Wawancara, Pegawai  Bank BNI Syariah Mohammad Anwaris,  Jember, 13 Mei 2019 
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melihat sejauh mana resiko yang akan muncul dan bisa merugikan apabila 

memberikan kredit kepada usaha yang tak ramah lingkungan. Di Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Jember, pengecekan/pemantauan terhadap usaha yang 

meminta pembiayaan akan dilakukan setiap tiga bulan sekali atau selambat-

lambatnya dilakukan dalam kurun waktu satu tahun sekali. Dalam 

pengecekan usaha tersebut, Bank BNI Syariah tidak hanya mengecek 

kelayakan atau kemampuan usaha tersebut dalam membayar angsuran kredit, 

namun juga melakukan pengecekan terhadap penerapan AMDAL dalam 

usahanya.
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk menganalisa lebih mendalam mengenai “Peran AMDAL 

Dalam Penyaluran Pembiayaan Produktif Pada Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember” 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus 

penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian.14 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, 

maka peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui: 

1. Bagaimana Peran AMDAL Dalam Menyalurkan Pembiayaan Produktif 

Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember? 

                                                             
14

Babun Suharto  dkk, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”,  (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 

45. 
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2. Apa Faktor Yang Mempengaruhi Pemaknaan AMDAL Dalam Praktek 

Penyaluran Pembiayaan Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember? 

3. Apa Saja Kendala Nasabah Dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL 

Dalam Praktek Pemberian Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan masalah harus mengacu pada 

kepada masalah-masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya15. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk Mendeskripsikan Peran AMDAL Dalam Menyalurkan 

Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 

2. Untuk Mendeskripsikan Faktor Yang Mempengaruhi Pemaknaan 

AMDAL Dalam Praktek Penyaluran Pembiayaan Di Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember. 

3. Untuk Mendeskripsikan Kendala Nasabah Dalam Pelaksanaan 

Pengecekan AMDAL Dalam Praktek Pemberian Pembiayaan Produktif 

Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya 

tujuan. Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                             
15

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 37 
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1. Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan referensi berkaitan dengan 

permasalahan yang diangkat. 

2. Praktis 

a. Bagi Penulis, sebagai suatu pembelajaran untuk menganalisis suatu 

laporan keuangan dan untuk menambah wawasan dalam menuangkan 

ide dalam suatu penelitian ilmiah. 

b. Bagi Almamater IAIN Jember dan Mahasiswa Perbankan Syariah, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan perbandingan 

dalam penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 

untuk memahami “Peran AMDAL  Dalam Penyaluran Pembiayaan 

Produktif Pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang jember” 

E. Definisi Istilah 

Adapun definisi istilah yang perlu ditegaskan dari judul proposal ini 

adalah: 

1. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

Pengertian Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angka (11) Undang Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

adalah kajian mengenai dampak penting suatu usaha dan / atau kegiatan 

yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses 
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pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan. 

Hal ini sejalan dengan pengertian Amdal yang tertuang pada Pasal 1 angka 

(2) Peraturan Pemerintah  Nomor 27 Tahun 2012 tentang Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan.   

2. Kredit Produkif16 

Kredit produktif yaitu kredit yang digunakan untuk tujuan-tujuan produkif 

dalam arti menimbulkan atau meningkatkan utility (faedah/kegunaan), baik 

faedah karena bentuk (utility of from), faedah karena temapt (utility of 

place), faedah karena waktu (utility of time) maupun faedah karena 

pemilikan (owner/possession utility) 

Kesimpulan dari penelitian ini, yang berjudulkan tentang Peran AMDAL 

Dalam Penyaluran Pembiayaan Produktif Pada Bank BNI Syariah kantor 

Cabang Jember yaitu salah satu pembiayaan produktif yang diterapkan 

oleh BNI Syariah kantor cabang Jember ini di dalam persyaratannya telah 

diterapkan AMDAL yang nantinya akan mengkaji, pengelolaan dan 

melakukan pemantauan terhadap lingkungan hidup usaha tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup, format penulisan 

sistematika pembahasan bentuk deskriptif naratif bukan seperti daftar isi.17 

BAB I PENDAHULUAN, Pendahuluan merupakan dasar atau pijakan 

dalam penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, 

                                                             
16

Rachmat Firdaus, Maya Ariyanti, Manajemennn Perkreditan Bank Umum, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 10. 
17

Babun Suharto dkk, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, 42 
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tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi istilah. Fungsi bab ini adalah 

untuk memperoleh gambaran secara  umum mengenai pembahasan dalam 

skripsi. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN, Pada bab ini akan dipaparkan kajian  

kepustakaan terkait dengan kajian terdahulu serta literatur yang berhubngan 

dengan skripsi. Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis 

yang  telah dilakukan sebelumnya. Dilanjutkan dengan teori yang memuat 

pandangan tentang penjelasan. Dilanjutkan dengan teori yang memuat 

pandangan penjelasan Green banking. Fungsi ini adalah landasan teori pada 

bab berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh dari peneliti. 

BAB III METODE PENELITIAN, Bab ini membuat beberapa sub yaitu 

membahas tentang metode penelitian, yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisa data, 

keabsahan data dan tahap- tahap penelitian.  

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, Bab ini memuat 

gambaran umum  tentang PT BNI Syariah kantor cabang Jember, Penyajian 

data dan analisis, serta pembahasan temuan peneliti terhadap data temuan 

yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP ATAU KESIMPULAN DAN SARAN, Merupakan 

bab terahir yang menerangkan tentang kesimpulan dari penelitian yang 

dilengkapi dengan  saran- saran dari hasil penelitian. Bab ini berfungsi untuk 

memperoleh suatu gambaran dari suatu hasil penelitian berupa kesimpulan 
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penelitian akan dapat membantu memberikan saran- saran konstruktif yang 

terkait dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung pentingnya objek yang akan menjadi kajian 

penelitian. Ditemukan sebuah peneitian yang dapat mendukung dan menjadi 

alasan pentingnya objek yang menjadi kajian penelitian dalam penulisan 

skripsi ini. 

1. Muhammad Subairi (2017) dalam penelitianya yang berjudul 

“Pembiayaan  Kepemilikan Rumah (KPR) Sejahtera BRISyariah  iB 

dalam Perspektif Green Banking di PT. BRI Syariah Kantor Cabang 

Jember”. Adapun hasil penelitiaan ini menunjukan bahwa green banking 

adalah salah satu cara perbankan untuk mendukung pelestarian 

lingkungan (AMDAL).18 

2. Aris Setyawan (2017) dalam penelitianya yang berjudul “Analisis 

Prosedur Pemberian Kredit Pada  PT. Bank Perkreditan Rakyat Artha 

Samudera Indonesia Kediri”, Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Adapun hasil penelitiaan ini adalah berkaitan dengan analisis prosedur 

pemberian kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Artha Samudera 

Indonesia Kediri sudah efektif dan dapat mendukung dalam proses 

perkreditan. Akan tetapi dalam analisis prosedur pemberian kredit yang 

                                                             
18

Muhammad Subairi, Jurnal, “Pembiayaan  Kepemilikan Rumah (KPR) Sejahtera BRISyariah  iB 

dalam Perspektif Green Banking di PT. BRISyariah Kantor Cabang Jember”, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Jember, (2017). 
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diterapkan oleh pihak perbankan tersebut ini kurang efektif dan belum 

sesuai dengan teori Kasmir.19 

3. Sulistyowati (2016) dalam penelitianya yang berjudul “Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) Dalam Pengelolaan Sampah Kota” 

Adapun hasil penelitiaan ini menunjukan bahwa Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (AMDAL) diharapkan menjawab tantangan permasalahan 

lingkungan.20 

4. Ainun Najab, (2016) dalam penelitianya yang berjudul “Peranan Badan 

Pengelola Lingkungan Hidup (BPLH) Dalam Pengembangan Potensi 

Sumber Daya Alam Melalui Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL)”, Universitas Islam Negeri Gunung Djati Bandung. Adapun 

hasil penelitiaan ini adalah terbentuknya suatu badan khusus yang 

mengurus masalah lingkungan hidup di tingkat daerah atau (BPLH) 

menjadi salah satu solusi pertama yang dilakukan untuk pembangunan 

dalam pengembangan masyarakat. Karena dalam pembangunan yang 

bertujuan baik seperti pengembangan masyarakat didaerah tertentu dan 

perlu dilakukan pembangunan secara fisik terkadang berbenturan dengan 

kerusakan lingkungan.21 

                                                             
19

Aris Setyawan, “Jurnal Analisis Prosedur Pemberian Kredit Pada  Pt. Bank Perkreditan Rakyat 

Artha Samudera Indonesia Kediri”, Universitas Nusantara Pgri Kediri Fakultas Ekonomi  

Program Studi Akuntansi, 2017. 
20

Sulistyowati, Jurnal “Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) Dalam 

Pengelolaan   Sampah Kota”, Fakultas Ilmu Hukum, 2016. 
21

Ainun Najab, Peranan Badan Pengelola Lingkungan Hidup (Bplh) Dalam Pengembangan Potensi   

Sumber Daya Alam Melalui Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal), Universitas Islam 

Negeri Gunung Djati Bandung, 2016. 
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5. Desy Aji Nurul Aisyah (2016) dalam penelitianya yang berjudul ”Aspek  

Hukum Penerapan Green Banking Dalam Kegiatan Kredit di PT Bank 

Negara Indonesia (Persero)Tbk”. Adapun hasil penelitiaan ini menunjukan 

bahwa green banking belum benar-benar dilaksanakan serta tidak 

mempunyai regulasi yang memadai walaupun paying hukum (UU tentang 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup Pasal 1 angka (11) 

Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009) sudah ada.22 

6. Hilda Amelia, (2015) dalam penelitianya yang berjudul “Peranan AMDAL 

dalam Kegiatan Perizinan Pembangunan Perumahan di Kota Tangerang 

Selatan”, Universitas Islam Negeri Syarif Hidatullah Tangerang Selatan. 

Adapun hasil penelitiaan ini adalah dalam suatu usaha dan/atau kegiatan 

pembangunan khususnya pembangunan perumahan, adalah hal yang 

penting untuk menelaah lebih dalam apakah proyek yang akan dibangun. 

AMDAL merupakan salah satu cara untuk mengkaji dampak penting 

terhadap lingkungan hidup dari suatu usaha dan/atau kegiatan 

pembangunan tersebut, yang bertujuan untuk mencegah ataupun 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan hidup. Dalam hal ini, 

AMDAL berperan penting tidak hanya untuk pemrakarsa, tetapi juga bagi 

masyarakat sekitar lokasi pembangunan, dan pemerintah khususnya dalam 

hal ini Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Berikut penjelasan mengenai 

peranan AMDAL bagi pemrakarsa, masyarakat, dan pemerintah dalam 

                                                             
22

Desy Aji Nurul Aisyah,  “Jurnal Aspek  Hukum Penerapan Green Banking Dalam Kegiatan 

Kredit Di Pt Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk”, Fakultas  Hukum Universita Sebelas Maret 

Surakarta, (2016). 
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usaha dan/atau kegiatan pembangunan perumahan di Kota Tangerang 

Selata23 

7. Ajeng Radyati (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Urgensi  

Pengaturan Green Banking Dalam kredit Perbankan Di Indonesia”. 

Adapun hasil penelitiaan ini menunjukan bahwa bank Indonesia selaku 

bank pembina perlu mengeluarkan peraturan yang sifatnya memaksa 

dalam rangka mensosialisasikan mengenai peraturan Green Banking  

(UU tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup Pasal 1 

angka (11) Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009) dalam kredit 

perbankan di Indonesia saat ini.24 

8. Nunung Prihatining Tias, (2014) dalam penelitianya yang berjudul 

“Efektivitas AMDAL dan UKL UPL Dalam Pengelolaan Lingkungan 

Hidup Di Kabupaten Kudus, Universitas Diponegoro Semarang. Adapun 

hasil penelitiaan ini adalah Tingkat ketaatan pengusaha untuk 

melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup masih rendah. Di samping 

penegakan hukum yang masih lemah dan belum ada sangsi yang tegas 

bagi usaha yang sudah atau belum melaksanakan pengelolaan lingkungan. 

Maka perlu diadakannya identifikasi dan mengevaluasi pelaksanaan 

AMDAL dan UKL UPL pada perusahaan yang sudah memiliki dokumen 

lingkungan.25 

                                                             
23

Hilda Amelia, Peranan AMDAL dalam Kegiatan Perizinan Pembangunan Perumahan di Kota 

Tangerang Selatan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidatullah Tangerang Selatan, 2015. 
24

Ajeng Radyati, Jurnal “Urgensi  Pengaturan Green Banking Dalam kredit Perbankan Di 

Indonesia” Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Malang, (2014). 
25

Nunung Prihatining Tias, Efektifitas AMDAL dan UKL UPL Dalam Pengelolaan Lingkungan 

Hidup Di Kabupaten Kudus, Universitas Diponegoro Semarang, 2014. 
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9. Rachmad Hidayat, (2014) dalam penelitianya yang  berjudul “Tinjauan 

Yuridis Terhadap Dokumen AMDAL Dalam butir Mengurangi  Risiko 

Pemberian Kredit Di Bank  Akibat Kerusakan Lingkungan Hidup  

Dihubungkan Dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup”, Universitas Pasundan 

Bandung. Adapun hasil penelitiaan ini adalah pembangunan yang telah 

dicapai selama ini, tidak akan terlepas dari peran perbankan. Bank sebagai 

penyedia  dana atas pelaksanaan proyek pembangunan khususnya di 

bidang industri, Bank bila perlu menjadi pilar pembangunan lingkungan, 

baik dalam kapasitasnya  sebagai  salah satu subsistem/  unsur  maupun  

sebagai  subjek hukum pembangunan. Bila hal ini dapat berjalan dengan 

baik, maka peran perbankan akan bertambah lagi dalam kemajuan 

pembangunan negara ini, yaitu pembangkit kesadaran lingkungan, dalam 

artian bank membuat  investor/pengusaha menjadi  lebih sadar 

lingkungan.26 

10. Zulhendry, (2014) dalam penelitianya yang berjudul “Peranan Studi 

Amdal Dalam Menentukan Kebijakan Penyaluran Kredit Perbankan”, 

Universitas Sumatera Utara Program Studi Pengelolaan Sumber Daya 

Alam Dan Lingkungan. Adapun hasil penelitiaan ini adalah Analisa 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) telah banyak dilakukan di 

Indonesia dan di negara lain. Akan tetapi pengalaman menunjukkan 

                                                             
26

Rachmad Hidayat, Tinjauan Yuridis Terhadap Dokumen AMDAL Dalam butir Mengurangi  

Risiko Pemberian Kredit Di Bank  Akibat Kerusakan Lingkungan Hidup  Dihubungkan Dengan 

Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

Universitas Pasundan Bandung, 2014. 
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AMDAL tidak selalu memberikan hasil yang kita harapkan sebagai alat 

perencanaan. Bahkan tidak jarang terjadi, studi AMDAL hanyalah 

merupakan dokumen formal saja, yaitu sekedar untuk pelengkap 

administrasi pembangunan saja. Dengan perkataan lain pelaksanaan 

AMDAL hanyalah pro forma saja. Setelah laporan AMDAL didiskusikan 

dan disetujui, laporan tersebut disimpan dan tidak digunakan lagi. Laporan 

itu tidak mempunyai pengaruh terhadap perencanaan dan pelaksanaan 

proyek selanjutnya.27 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

 

Perbedaan 

 

Persamaan 

1. Muhammad 

Subairi / 2017 

Fokus 

permasalahan di 

bidang Pembiayaan 

Kepemilikan 

Rumah (KPR) 

Membahas dampak lingkungan 

hidup (AMDAL) 

Metode penelitian yang digunkan, 

jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 
2. Aris Setyawan 

/ 2017 

Fokus 

permasalahan di 

prosedur 

pemberian kredit 

pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat 

Artha Samudera 

Indonesia Kediri 

bagian keduanya 

tersebut belum 

sesuai dengan 

peraturan dan 

perundang-

undangan 

perbankan 

Membahas dampak lingkungan 

hidup (AMDAL), membahas 

prosedur pemberian kredit di suatu 

lembaga perbankan. 

Metode penelitian yang digunkan, 

jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 

                                                             
27

Zulhendry, Peranan Studi Amdal Dalam Menentukan Kebijakan Penyaluran Kredit Perbankan, 

Universitas Sumatera Utara Program Studi Pengelolaan Sumber Daya Alam Dan Lingkungan, 

2014. 
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3. Sulistyowati / 

2016 

 

 

 

 

Fokus 

permasalahan di 

bidang penglolaan 

sampah kota 

Membahas dampak lingkungan 

hidup (AMDAL) 

Metode penelitian yang digunkan, 

jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 

4. Ainun Najab / 

2016 

Fokus 

permasalahan di 

Peranan Badan 

Pengelola 

Lingkungan Hidup 

(BPLH) Dalam 

Pengembangan 

Potensi Sumber 

Daya Alam 

Membahas dampak lingkungan 

hidup (AMDAL) 

Metode penelitian yang digunkan, 

jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 

5. Desy Aji Nurul 

Aisyah / 2016 

Fokus 

permasalahan di 

bidang hukum 

penerapan Green 

Banking  

Membahas di bidang hukum 

lingkungan hidup (AMDAL), 

Metode penelitian yang digunkan, 

jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 
6. Hilda Amelia / 

2015 

Fokus 

permasalahan di 

Kegiatan Perizinan 

Pembangunan 

Perumahan / 

Kepemilikan 

Rumah (KPR) 

Membahas dampak lingkungan 

hidup (AMDAL) 

Metode penelitian yang digunkan, 

jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 

7. Ajeng Radyati 

/ 2014 

Fokus 

permasalahan di 

kepastian Green 

Banking 

Membahas Urgensi atau hukum 

kepastian lingkungan hidup 

(AMDAL), Metode penelitian yang 

digunkan, jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 
8. 

 
Nunung 

Prihatining 

Tias / 2014 

Fokus 

permasalahan di 

Efektifitas 

penerapan 

AMDAL dan UKL 

UPL Dalam 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

di sebuah kota 

bukan bukan 

sebuah lembaga 

perbankan. 

Membahas dampak lingkungan 

hidup (AMDAL) 

Metode penelitian yang digunkan, 

jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 

9. Rachmad 

Hidayat /  

Fokus 

permasalahan di 

Membahas dampak lingkungan 

hidup (AMDAL), Peranan bank 
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2014 Tinjauan Yuridis 

Terhadap 

Dokumen AMDAL 

dalam penyeluran kredit, 

Metode penelitian yang digunkan, 

jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 
10. 

 

 

Zulhendry / 

2014 

Fokus 

permasalahan di 

penyaluran kredit 

Membahas dampak lingkungan 

hidup (AMDAL) 

Metode penelitian yang digunkan, 

jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa. 

Sumber: data diolah 

Dari kesepuluh penelitian terdahulu diatas dapat disimpukan 

persamaan yang menonjol dengan skripsi yang berjudul Peran AMDAL 

Dalam Penyaluran Pembiayaan Produktif pada PT Bank BNI Syariaah KC 

Jember adalah masing-masing dari peneliti terdahulu diatas adalah sama-

sama membahas tentang penerapan Green Banking, pelaksanaan AMDAL, 

maupun penyaluran kredit. Namun, penemuan terbaru penulis adalah Bank 

BNI syariah KC Jember dalam menyalurkan Pembiayaan Produktif sudah 

menerapkan peraturan BI No. 7/2/PBI/2015 dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No 27 Tahun 2012 Tentang Izin Lingkungan, Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Jember menerapkan kajian mengenai usaha atau 

kegiatan hingga Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan Hidup dengan melakukan pemantauan terhadap usaha 3 bulan 

sekali atau selambat-lambatnya 1 tahun sekali. 

B. Kajian Teori 

1. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup 

a. Pengertian AMDAL 

AMDAL adalah suatu alat penting yang secara aman melindungi 

lingkungan, dan keefektifan AMDAL sangat bergantung pada  institusi 
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dan prosedur kerjanya.28 Tentang efektifitas yang dikemukakan tersebut 

pada dasarnya telah diatur dalam peraturan pemerintah yang baru, yaitu 

Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan yang berisi berbagai usaha atau kegiatan yang 

diperkirakan mempunyai dampak penting terhadap lingkungan hidup. 

Efektifitas dari sebuah peraturan dapat digunakan dua tolok ukur. 

Pertama, suatu peraturan dikatakan efektif apabila telah menimbulkan 

dampak sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai peraturan tersebut; 

dan kedua, peraturan tersebut dikatakan efektif apabila sudah 

dilaksanakan secara formal. Dalam kaitannya dengan AMDAL, 

pelaksanaan secara formal sudah dapat dianggap efektif, dengan asumsi 

bahwa semua prosedur dan kriteria telah dipenuhi secara benar, dan 

tidak ada upaya manipulasi di lapangan. Dalam rangka penyusunan 

analisis mengenai dampak lingkungan, Menteri Negara Lingkungan 

Hidup membuat Keputusan Meneteri Negara Lingkungan Hidup No. 17 

Tahun 2001 yang memuat tentang Pedoman Umum Penyusunan 

Analisis mengenai Dampak Lingkungan. Pengertian Amdal lainnya 

adalah suatu alat/sistem untuk merencanakan tindakan preventif 

terhadap kerusakan lingkungan yang mungkin timbul oleh suatu 

aktivitas pambangunan.29 

                                                             
28

Arman Hakim, Pendayagunaan Hukum dalam Pencegahan Pencemaran Lingkungan Akibat 

Limbah Industri di Kota Surabaya, LIPI, Jakarta, 1992. 
29

Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, 

1999, 36. 
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Analisis Dampak Lingkungan dalam istilah asing disebut dengan 

Enviromental Impact Analysis; Enviromental Impact Statement; 

Enviromental Impact Assessment; atau Enviromental Impact and 

Statement. Istilah Amdal tidak saja berkaitan dengan istilah tehnis akan 

tetapi juga aspek hukum dan aspek administratif. Semua istilah tersebut 

menunjuk pada pengertian bahwa setiap rencana aktivitas manusia, 

khususnya dalam kerangka pembangunan yang selalu membawa 

dampak dan perubahan terhadap lingkungan perlu dikaji terlebih dahulu 

dengan seksama. Berdasarkan kajian ini, akan dapat diidentifikasi 

dampak-dampak yang timbul, baik yang bermanfaat maupun yang 

merugikan bagi kehidupan manusia. Kajian tersebut dapat dilakukan 

dengan melihat rencana suatu kegiatan.
30

 

b. Jenis-Jenis Amdal 

Berdasarkan peraturan dan berbagai keputusan administratif 

mengenai Amdal, maka sistem Amdal dapat digolongkan ke dalam 

beberapa jenis. Penggolongan demikian dilakukan melalui pendekatan 

kajian terhadap jenis-jenis kegiatan. Jenis-Jenis Amdal tersebut adalah 

sebagai berikut31: 

a. Amdal Secara Tunggal 

Amdal ini dilakukan terhadap satu jenis usaha atau kegiatan.yang 

bersifat tunggal maka kewenangan pembinaanya berada di bawah 

satu instansi yang membidangi usaha dan atau kegiatan tersebut.  

                                                             
30

Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, 70. 
31

Siahaan, N.H.T, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta: Erlangga, 2004), 252-

254. 
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b. Amdal Sektoral  

Amdal ini merupakan kewajiban Amdal atas suatu kegiatan yang 

bersifat sektoral, karena kebijakan tentang penetapan kewajiban 

Amdalnya ditetapkan oleh menteri sektoral.  

c. Amdal Terpadu atau Multisektoral 

Amdal jenis ini adalah hasil kajian mengenai dampak besar dan 

penting dari usaha atau kegiatan yang bersifat terpadu, yang 

direncanakan terhadap lingkungan dalam satu kesatuan hamparan 

ekosistem dengan melibatkan kewenangan lebih dari satu instansi 

yang membidangi kegiatan tersebut.  

d. Amdal Regional atau disebut juga Amdal Kegiatan Kawasan  

Amdal ini adalah hasil kajian  mengenai dampak besar dan 

penting kegiatan terhadap lingkungan dalam satu kesatuan hamparan 

ekosistem zona pengembangan wilayah atau kawasan sesuai rencana 

tata ruang wilayah atau kawasan.  

e. Amdal yang beraspek kajian Sosial  

Amdal ini pada dasarnya sama dengan jenis Amdal yang disebut 

di atas,tetapi karena aspek-aspek sosial dimasukkan sebagai bagian 

terpadu dan sistem kajiannya juga berbeda dengan kajian tehnis 

Amdal yang lain, maka dapat digolongkan sebagai jenis Amdal 

tersendiri.  
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c. Jenis-jenis usaha dan/atau kegiatan yang memerlukan Amdal 

dalam izin usahanya. 

Sebuah Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi 

dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup yaitu jenis-jenis 

usaha di bidang:  

1) Bidang multisektoral  

2) Bidang pertahanan  

3) Bidang perikanan dan kelautan  

4) Bidang kehutanan  

5) Bidang perhubungan  

6) Bidang tehnologi satelit  

7) Bidang perindustrian  

8) Bidang pekerjaan umum  

9) Bidang perumahan dan kawasan pemukiman  

10) Bidang energi dan sumber daya mineral  

11) Bidang pariwisata  

12) Bidang ketenaganukliran  

d. Peran AMDAL
32

 

1) Amdal sebagai Instrumen Perlindungan Lingkungan Hidup Dalam 

rangka melaksanakan pembangunan berkelanjutan, lingkungan 

hidup perlu dijaga keserasian hubungan antara berbagai kegiatan. 

                                                             
32

Hadi, Sudharto.P, Aspek Sosial AMDAL, (Kalimantan Selatan: Gajdah Mada University Press, 

2005), 85-90. 
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Di Indonesia, tata kehidupan yang berwawasan lingkungan 

menyebutkan bahwa :  

“Dalam pelaksanaan pembangunan, sumber-sumber alam 

Indonesia harus dipergunakan secara rasional. Penggalian sumber 

kekayaan alam tersebut harus diusahakan agar tidak merusak tata 

lingkungan hidup manusia, dilaksanakan dengan kebijaksanaan 

yang menyeluruh dan dengan memperhitungkan kebutuhan 

generasi yang akan datang.”   

Dalam upaya menjaga lingkungan itulah digunakan Amdal 

sebagai salah satu instrumennya. Hal ini tertuang dalam Pasal 22 

angka (1) Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pasal 22 angka 

(1) tersebut menentukan setiap usaha dan/atau kegiatan yang 

berdampak penting terhadap lingkungan hidup, wajib memiliki 

Amdal. 

Salah satu instrumen kebijaksanaan lingkungan yaitu 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan sebagaimana yang 

dimaksud dalam Pasal 22 angka (1) Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup di atas, merupakan proses yang meliputi penyusunan 

berbagai dokumen.  Dokumen dokumen itu berupa kerangka 

acuan, analisis dampak lingkungan, rencana pengelolaan 

lingkungan hidup dan rencana pemantauan lingkungan hidup bagi 
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kegiatan usaha yang dilakukan. Analisis mengenai dampak 

lingkungan hidup juga merupakan salah satu alat bagi pengambil 

keputusan untuk mempertimbangkan akibat yang  mungkin 

ditimbulkan oleh suatu rencana usaha dan atau kegiatan terhadap 

lingkungan hidup guna mempersiapkan langkah untuk 

menanggulangi dampak negatif dan mengembangkan dampak 

positif. Penanggulangan dampak negatif dan pengembangan 

dampak positif itu merupakan konsekwensi dan kewajiban setiap 

orang untuk memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta 

mencegah dan menanggulangi pencemaran dan perusakan 

lingkungan. Implementasi pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia belum sejalan dengan komitmen politik. Di era Orde 

Baru, lingkungan lebih banyak diperlakukan sebagai asset dalam 

menopang pertumbuhan ekonomi.Dalam perkembangannya 

kemudian bahkan lingkungan dipandang sebaga komoditas yang 

bersifat monopolistik sebagai hasil korupsi, korupsi dan nepotisme 

(KKN). Tidak mengherankan jika kerusakan lingkungan dan 

pencemaran terus meningkat dalam intensitasnya maupun 

keragamannya.33
  

2) Amdal sebagai Instrumen dalam Perencanaan Pembangunan 

Proses pembangunan yang dilakukan oleh bangsa Indonesia 

harus diselenggarakan berdasarkan prinsip pembangunan 

                                                             
33

Hadi, Sudharto.P, Aspek Sosial AMDAL, (Kalimantan Selatan: Gajdah Mada University Press, 

2005), 86. 
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berkelanjutan dan berwawasan lingkungan sesuai dengan amanah 

Pasal 33 angka (4) Undang- Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Pemanfaatan sumber daya alam masih 

menjadi modal dasar pembangunan di Indonesia saat ini dan masih 

diandalkan di masa yang akan datang.Oleh karena itu, pengunaan 

sumber daya alam tersebut harus dilakukan secara bijak. 

Pemanfaatan sumber daya alam tersebut hendaknya dilandasi oleh 

tiga pilar pembangunan berkelanjutan, yaitu menguntungkan secara 

ekonomi (economically viable), diterima secara sosial (socially 

acceptable), dan ramah lingkungan (environmentallysound). Proses 

pembangunan yang diselenggarakan dengan cara tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

kehidupan generasi masa kini dan yang akan datang. Amdal 

sebagai instrumen dalam perencanaan pembangunan disebutkan 

dalam Pasal 4 angka (1) Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 

2009 tentang Izin Lingkungan. Amdal disusun oleh Pemrakarsa 

pada tahap perencanaan suatu Usaha dan/atau Kegiatan.Amdal 

merupakan instrumen untuk merencanakan tindakan preventif 

terhadap pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup yang 

mungkin ditimbulkan dari aktivitas pembangunan.Mengingat 

fungsinya sebagai salah satu instrumen dalam perencanaan Usaha 

dan/atau Kegiatan, penyusunan Amdal tidak dilakukan setelah 

Usaha dan/atau Kegiatan dilaksanakan.Penyusunan Amdal yang 
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dimaksud dalam ayat ini dilakukan pada tahap studi kelayakan atau 

desain detail rekayasa. 

Amdal merupakan bagian dari sistem perencanaan, Amdal 

seharusnya dapat memberikan landasan bagi pengelolaan 

lingkungan. Sebagai “scientific prediction”, Amdal memberikan 

gambaran yang jelas secara ilmiah tentang analisis kegiatan dan 

dampak yang mungkin akan timbul oleh sebuah kegiatan. Amdal 

seharusnya ditempatkan  pada posisi yang strategis dalam upaya 

memberikan  perlindungan preventif dalam perizinan suatu 

kegiatan yang berwawasan lingkungan.34 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan hidup dimasukkan 

ke dalam proses perencanaan suatu usaha dan/atau kegiatan, maka 

pengambil keputusan akan memperoleh pandangan  yang lebih luas 

dan mendalam mengenai berbagai aspek usaha dan/atau kegiatan 

tersebut, sehingga dapat diambil keputusan yang optimal dari 

berbagai alternatif yang tersedia. Keputusan yang optimal tersebut 

dapat diartikan sebagai keputusan yang berwawasan lingkungan, 

karena telah memperhatikan aspek positif dan negatif suatu 

kegiatan usaha. Pembangunan suatu wilayah merupakan hal tidak 

dapat dihindarkan.Sebagai upaya agar pembangunan tersebut 

mengikuti konsep pembangunan berkelanjutan dan mengikuti 

konsep daya dukung terhadap lingkungan maka diperlukan suatu 

                                                             
34

Taufik Imam Santoso, Politik Hukum AMDAL, (Setara Press, 2009), 5. 
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perencanaan yang matang.Salah satu bahan yang dapat digunakan 

sebagai bahan perencanaan adalah hasil analisis mengenai dampal 

lingkungan hidup.  

Hasil dari analisis mengenai dampak lingkungan dapat 

memberikan pedoman agar perencanaan pembangunan harus 

mencapai tujuan sosial dan ekonomi dengan  tetap memperhatikan 

keseimbangan dinamis dengan lingkungan. Perencanaan 

pembangunan yang ideal adalah yang tidak hanya mampu 

mengakomodasi kepentingan dan kebutuhan masyarakat tetapi juga 

mampu memadukan berbagai nilai dan berbagai kepentingan yang 

terlibat, salah satunya kepentingan akan adanya pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development).   

Di Amerika Serikat AMDAL  merupakan keharusan untuk 

rencana kebijaksanaan dan undang-undang yang diperkirakan akan 

mempunyai dampak penting terhadap lingkungan (National 

Enviromental Policy Act, 1969). Di dalam Undang Undang Nomor 

4 Tahun 1982 tentang Pokok Pokok Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, hal ini tidak dinyatakan secara eksplisit, namun istilah 

rencana yang dalam Pasal 16 Undang Undang itu dapat juga 

diinterpretasikan  sebagai kegiatan perumusan undang-undang dan 

kebijakan. Metode untuk melakukan Amdal bagi perencanaan 

kebijaksanaan dan undang undang atau produk hukum lainnya 
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belum banyak berkembang. Metode yang banyak berkembang 

ialah Amdal untuk proyek.  

Peranan Amdal dalam perencanaan masih terbatas pada 

perencanaan proyek. Inipun masih terbatas pada proyek yang 

bersifat fisik, misalnya pembangunan bendungan, jalan raya, 

pelabuhan dan pabrik. Proyek  yang bersifat non fisik umumnya 

masih diabaikan. Padahal proyek non fisik pun dapat berdampak 

besar dan penting.35  

Analisis mengenai dampak lingkungan telah banyak 

dilakukan di Indonesia dan Negara lain. Pengalaman menunjukkan, 

Amdal tidak selalu memberikan hasil yang kita harapkan sebagai 

alat perencanaan.Bahkan tidak jarang terjadi, Amdal hanyalah 

merupakan dokumen formal saja, yaitu sekedar untuk memenuhi 

ketentuan dalam undang undang.Setelah laporan Amdal 

didiskusikan dan disetujui, laporan tersebut tersebut disimpan dan 

tidak digunakan lagi. Laporan tersebut tidak mempunyai pengaruh 

terhadap perencanaan dan pelaksanaan proyek selanjutnya. Hal ini 

terjadi juga di Negara yang telah maju, bahkan di Amerika Serikat 

yang merupakan negara pelopor Amdal.  

3) Amdal sebagai Alat Pengelolaan Lingkungan
36

  

Hasil dari analisis mengenai dampak lingkungan juga dapat 

digunakan sebagai pedoman untuk pengelolaan lingkungan yang 
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Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, 56. 
36

Hadi, Sudharto.P, Aspek Sosial AMDAL, (Kalimantan Selatan: Gajdah Mada University Press, 

2005), 88. 
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meliputi upaya pencegahan, pengendalian dan pemantauan 

lingkungan. Upaya pencegahan artinya Amdal digunakan untuk 

mengantisipasi dampak yang kemungkinan muncul akibat 

aktivitas/kegiatan.Dengan dapat diprediksinya dampak tersebut, 

maka dampak negatif dapat dihindari dan dampat positif dapat 

dimaksimalkan.Amdal sebagai alat pengendali artinya masalah 

atau dampak dapat dikendalikan dan diminimalisir, misalnya 

dengan pemberian pembatasan seperti sanksi.Amdal sebagai sarana 

pemantauan maksudnya sebagai alat kontrol dan koreksi terhadap 

pelaksanaan dan operasi proyek. Dengan kata lain, pemantauan ini 

merupakan alat pengelolaan lingkungan untuk menyempurnakan 

perencanaan program dan pembaharuan program dikemudian hari 

agar tujuan pengelolaan lingkungan tercapai.   

Pasal 36 angka (1) Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang  Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

menyebutkan setiap usaha dan/atau kegiatan yang wajib memiliki 

amdal atau UKL-UPL wajib memiliki Izin Lingkungan. Izin 

Lingkungan tersebut tidak akan dikeluarkan apabila tidak ada 

keputusan kelayakan lingkungan dari Komisi Penilai Amdal yang 

menilai dokumen atau kajian mengenai dampak penting yang 

diajukan oleh pemrakarsa.  

Suatu usaha dan/atau kegiatan sebelum mulai dilakukan 

wajib mempunyai kajian mengenai dampak besar dan penting yang 
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akan timbul apabila usaha dan/atau kegiatan itu dilakukan. Hasil 

dari kajian tersebut kemudian disertakan dalam perizinan usaha 

dan/atau kegiatan tersebut. Apabila hasil kajian tersebut tidak 

disertakan maka izin usaha dan/atau kegiatan itu tidak akan keluar, 

karena kajian tersebut merupakan syarat yang harus dipenuhi 

dalam perizinan suatu usaha dan/atau kegiatan yang membawa 

dampak bagi lingkungan.   

Saat ini dokumen Amdal hanya digunakan oleh pemrakarsa 

kegiatan dan atau usaha dan instansi pengambil keputusan sebagai 

legitimasi atau alasan pengesahan saja, bahwa kegiatan tersebut 

tidak akan menimbulkan pencemaran/perusakan lingkungan, 

karena sudah mempunyai keputusan kelayakan lingkungan dan 

perizinan yang diterbitkan, karena mendapat pertimbangan Amdal 

sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.
37

 

Persoalannya adalah selama ini Amdal hanya dianggap 

sebagai bagian dari sistem prosedur perizinan.Konsekwensinya 

apabila berbagai perizinan kegiatan yang terbit akibat rekomendasi 

dokumen Amdal telah ditetapkan, maka peranan dokumen Amdal 

menjadi selesai dan tidak lagi berhubungan dengan persoalan 

kegiatan38. 

 

                                                             
37

Taufik Imam Santoso, Politik Hukum AMDAL, (Setara Press, 2009), 11. 
38

Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, 10. 
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e. Praktik Sustainnable Bank Indonesia39 

Praktik pemberian kredit ke sektor usaha harus 

mempertimbangkan sejumlah kriteria lingkungan. Dalam kasus kredit 

ke perusahaan industri ekstraktif yang mengajukan pinjaman ke bank, 

Green Bank atau sustainable bank harus melewati proses sustainability 

due digilince/screening dalam kenbijakan manajemen resiko bank 

tersebut, selanjutnya, bank akan memproses segala dampak resiko dan 

memitigasi resiko sehingga pinjaman yang akan dikucurkann memiliki 

nilai sustainability yang memadai, baik dari sisi financial performance, 

legal maupun operasional yang dijalankann oleh debitur dalam usaha 

ekstraktifnya.  

Di Indonesia, perjalanan penerapan keberlanjutan 

(sustainability) dimulai pertama kali secara tersirat ketika Bank 

Indonesia meregulasi aspek kelestarian lingkungan melalui PBI 

(Peraturan Bank Indonesia) No.7/2/PBI/2015. PBI ini mengatur secara 

proposional aspek lingkungan khususnya pasal 11 ayat 1 perihal 

penilaian terhadap prospek usaha yang meliputi penilaian terhadap 

komponen-komponen dengan huruf e berbunyi: upaya yang dilakukann 

debitur dalam rangka memelihara lingkungan hidup. 

Memang PBI ini belum cukup memadai sebagai petunjuk agar 

perbankan berkontribusi pada usaha-usaha pelestarian lingkungan. 

Namun, saat ini, seiring dengan berdirinya Otoritas Jasa Keuangan 

                                                             
39

Leonard Tiopan, Bank Ramah Lingkungan Panduan Keberlanjutan (Sustainability), 47-50. 
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(OJK) sejak tahun 2011 (berdiri terpisah dari PBI) maka OJK sudah 

mengambil langkah strategis untuk membantu perbankan dan lembaga 

jasa keuangan lainnya dalam berpartisipasi dalam pembangunan 

berkelanjutan. Hal ini ditandai dalam dengan dipublikasikannya 

Roadmap Sustainability finance (preta jalan keuangan berkelanjutann) 

pada Desember 2014. OJK membuat peta jalan lembaga bank dan 

lembaga keuangan  non bank yaitu: 

1) Jangka menengah adalah kegiatan penguatan keuangan 

keberlanjutan difokuskan pada kerangka dasar pengaturan dan 

sisitem pelaporan, peningkatan pemahaman, pengetahuan serta 

kompetisi sumber daya manusia pelaku inndustri jasa keuanngan. 

2) Jangka panjang adalah kegiatan difokuskan pada integrasi 

manajemen resiko, tata kelola perusahaan, penilaian tingkat 

kesehatan bank, dann pemabangunan sistem innformasi terpadu 

keuangan keberlanjutan. 

Definisi keuangan berkelanjutan di Indonesia adalah dukungan 

menyeluruh dari industri jasa keuangan untuk pertumbuhan 

keberlanjutan yang dihasilkan dari keselarasann anatara 

kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sementara itu, 

tujuan keuangan keberlanjutan sebagai berikut  

a.) Meningkatkan daya tahan dan daya saing lembaga jasa 

keuangan sehingga mampu tumbuh dan berkembang secara 

berkesenambungan 
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b.) Daya tahan dikaitksnn dengan kemampuan manajemen risiko 

yang lebih baik. Sementara itu, diaya saing dikaitkan dengan 

kemampuan lembaga jasa keuangan untuk melakukan inovasi 

produk/layanan lingkungan yang ramah lingkungan. 

2. Kredit 

a. Pengertian Kredit Produkif40 

Kredit produktif yaitu kredit yang digunakan untuk tujuan-tujuan 

produkif dalam arti menimbulkan atau meningkatkan utility 

(faedah/kegunaan), baik faedah karena bentuk (utility of from), 

faedah karena temapt (utility of place), faedah karena waktu (utility 

of time) maupun faedah karena pemilikan (owner/possession utility). 

b. Jenis-jenis Kredit
41

 

Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan 

rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum 

jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagi segi antara lain sebagai 

berikut. 

1) Dilihat dari segi kegunaannya terdiri dari
42

: 

a) Kredit Investasi 

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha 

atau pembangunan proyek/pabrik baru atau untuk keperluan 

rehabilitasi. Contoh kredit investasi misalnya untuk 

                                                             
40

Rachmat Firdaus, Maya Ariyanti, Manajemennn Perkreditan Bank Umum, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 10. 
41

 Ismail, manajemen Perbankan, (Jakarta: Penadamedia Grub, 2010). 100-101. 
42

Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 91. 
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membangun pabrik atau membeli mesin-mesin. Pendek kata 

masa pemakainannya untuk suatu periode yang relatif lama. 

b) Kredit Modal Kerja 

Digunakan untuk keperluan meningkat produksi 

dalam operasionalnya. Sebagi contoh kredit moal kerja 

diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji 

pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan 

proses produksi perusahaan. 

2) Dilihat dari segi tujuan kredit produktif.43 

Kredit Produktif adalah kredit yang digunakan untuk 

peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini 

diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Sebagai 

contohnya kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan 

menghasilakn barang, kredit pertanian yang akan menghasilkan 

produk pertanian atau kredit pertambangan menghasilakn bahan 

tambang atau kredit industri lainnya. 

3) Dilihat dari segi jangka waktu, kredit produktif termasuk dalam 

kredit berjangka panjang.44 

Kredit Jangka Panjang merupakan kredit yang masa 

pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang waktu 

pengembaliannya diatas 3 tahun/5 tahun. Biasanya kredit ini 

untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa 
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Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Edisi Revisi 2014, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 120. 
44

Kasmir, Manajemen Perbankan Edisi revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 120-121. 
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sawit atau manufaktur seperti kredit konsumtif seperti kredit 

perumahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti dituntut dapat 

menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh 

partisipan atau sumber data.  

Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan penelitian Field Research 

(penelitian lapangan) yaitu dimana penulis langsung melakukan observasi ke 

lapangan untuk memperoleh informasi atau data yang ada di lapangan dengan 

jelas.45 

Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara spesifik realis tentang apa yang sedang terjadi ditengah-

tengah kehidupan masyarakat ataupun lembaga keuangan yang mana lembaga 

keuangan yang dipilih adalah PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 

Pada prinsipnya penelitian lapangan bertujuan untuk memecahkan masalah-

masalah dalam masyarakat ataupun lembaga keuangan.
46

 

Dalam penelitian kualitataif deskriptif data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambar dan data-data. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, 

catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dan dokumen resmi lainnya.
47

 

 

                                                             
45

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:Alfabeta, 2016), 295-296. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:Alfabeta, 2016), 297 
47

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung : Alfabeta, 2007), 

201. 
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B. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian merupakan lokasi yang menjadi tempat kegiatan 

penelitian untuk mendapatkan dan menumpulkan berbagai data-data yang 

mendukung terhadap proses penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan di 

BNI Syariah Kantor Cabang Jember, di Jl. Jendral Ahmd Yani No. 39, 

Kampungtengah, Kepatihan, Kaliwates, Kabupaten Jember. 

Alasan pemilihan lokasi dikarenakan PT Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Jember merupakan salah satu BUMN yang telah cukup lama 

menerapkan konsep Green Banking melalui pembiayaan proyek-proyek 

berbasis lingkungan. Untuk itu dalam skripsi ini akan membahas lebih lanjut 

mengenai Analisis Penyaluran Kredit yang dilakukan oleh PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Jember sebagai wujud nyata pelaksanaan 

AMDAL dalam dunia perbankan. 

C. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data 

dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau lebih 

dikenal dengan istilah informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive yaitu 

teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu apa yang kita 
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harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

menjelajah situasi sosial yang diteliti.48  

Adapun informan dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Mohammad Anwaris sebagai Staff Operasional Manager BNI Syariah KC. 

Jember 

2. Burhan sebagai Staff Customer Cervice Head BNI Syariah KC. Jember 

3. Nasabah Industri kayu : Ibu Sumils, bapak Harsono, Bapak Yusuf 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan data  

seperti observasi, wawancara, dokumentasi. Dimana dari masing-masing 

tersebut mempunyai peran penting  dalam upaya mendaptkan informasi yang 

akurat, untuk itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data:  

1. Teknik Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data serta memperoleh 

informasi dengan melakukan pengamatan langsung dengan sistematika 

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan observasi terstruktur, dimana peneliti telah tahu dengan 

pasti tentang variabel yang akan diamati.49 

Adapun hasil yang di peroleh peneliti dari observasi meliputi:  

a. Lokasi BNI Syariah Kantor Cabang Jember  

b. Situasi dan kondisi di BNI Syariah Kantor cabang Jember. 
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Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung : Alfabeta, 2007), 

219.  
49

Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta, 2002), 140 
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2. Teknik Wawancara 

Wawancara atau interview adalah pertemuan dua orang untuk 

saling bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikostrusikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.50  

Adapun hasil yang diperoleh peneliti dari wawancara meliputi:  

a. Mengenai Letak Geografis BNI syariah Kantor Cabang Jember 

b. Mengenai Peran AMDAL dalam menyalurkan Pembiayaan Produktif  

c. Mengenai Kendala AMDAL Dalam Praktek Pemberian Pembiayaan 

Produktif 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dengan 

menyelidiki benda-benda tertulis maupun gambar. Benda tertulis tersebut 

dapat berupa catatan resmi atau tidak resmi.  

Adapun Data yang dicperoleh peneliti dengan teknik dokumentasi 

ini adalah: 

a. Legalitas PT.Bank BNI Syariah KC Jember 

b. Visi dan Misi PT. Bank BNI Syariah 

c. Sejarah PT. Bank BNI Syariah KC. Jember 

                                                             
50

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”, ( Bandung: Alfabeta, 2016), 

231 
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d. Jenis-jenis Produk dan Jasa PT. Bank BNI Syariah 

e. Struktur Organisasi PT.Bank BNI Syariah KC Jember 

f. Operasional PT.Bank BNI Syariah KC Jember 

E. Analisis Data  

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif sangat penting sekali, 

setelah data-data yang sudah ada terkumpul nantinya akan dianalisis lebih 

lanjut. Dalam hal ini, analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.51 

Dalam tahapan analisis data, dilakukan tiga tahap yaitu tahap sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Tahapan analisis data selama di lapangan peneliti menggunakan model Miles 

and Huberman, dengan langkah-langkah analissis data sebagai berikut:  

Adapun data yang diperoleh peneliti adalah sebagi berikut: 

1. Reduksi Data
52

 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

                                                             
51

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”, ( Bandung: Alfabeta, 2016), 

244-253. 
52

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”, ( Bandung: Alfabeta, 2016), 

245. 
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. 

2. Penyajian Data53 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Kesimpulan54 

Langkah yang ketiga ialah penarikan kesimpulan, kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis, atau teori. 

F. Keabsahan Data55 

Keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa data yang 

diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya melalui verivikasi 

data. Untuk memperoleh data yang nilai keabsahannya mempunyai validitas, 

maka melalukan triangulasi sumber. 

                                                             
53

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”, ( Bandung: Alfabeta, 2016), 

247. 
54

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”, ( Bandung: Alfabeta, 2016), 

253. 
55

 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D”, ( Bandung: Alfabeta, 2016), 

125. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dari beberapa 

sumber dengan berbagai cara dan waktu, sehingga triangulasi dapat 

dikelompokan dalam tiga jenis yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Dalam tahap ini triangulasi yang 

digunakan adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.  

Adapun informan dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Mohammad Anwaris sebagai Staff Operasional Manager BNI Syariah KC. 

Jember 

b. Burhan sebagai Staff Customer Cervice Head BNI Syariah KC. Jember 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian disusun agar pelaksanaannya terarah dan 

sistematis. Ada tiga tahap dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Pra lapangan yang meliputi: 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan lokasi  

d. Memilih dan memanfaatkan informan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

f. Persoalan etika penelitian. 

2. Tahap Pekerja Lapangan yang meliputi: 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 
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b. Memasuki lapangan, yaitu melakukan wawancara kepada informan 

yang sudah ditentukan sebelumnya serta melakukan pengamatan 

terkait tentang judul penelitian. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PT Bank BNI Syariah KC. Jember56 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 

sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 

adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 

Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 

didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 

UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 

Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 

Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih 

kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam 

pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan 

kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI 

Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan 

syariah. 

                                                             
56

BNI Syariah, “Sejarah BNI syariah”, dalam http://www.bnisyariah.co.id/bnis.  (4 April 2019). 

http://www.bnisyariah.co.id/bnis
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS 

BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 

dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 

19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 

Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas 

dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 

diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 

syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 

perbankan syariah juga semakin meningkat. 

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor 

Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan 

Gerak dan 20 Payment Point. 

2. Letak Geografis PT. BRISyariah KC. Jember 

Penelitian ini dilakukan di Bank BNI Syariah KC. Jember yang 

beralamatkan Jl. Jendral Ahmd Yani No. 39, Kampungtengah, Kepatihan, 

Kaliwates, Kabupaten Jember. Jika dilihat dari empat sudut arah mata 

angin lokasinya adalah: Utara: Pusat Alun-alun Jember, Selatan: Toko 

Toga Mas, Barat: Hotel Ijen Yani dan Timur: Clary’s Kitchen and 

Pattisserie 

Web : www.bnisyariah.co.id 

Telp : (0331) 489500 

http://www.bnisyariah.co.id/
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3. Visi dan Misi BNI Syariah57  

a. Visi  

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan 

dan kinerja. 

b. Misi  

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

4. Produk Bank BNI Syariah KC Jember58 

Adapun produk tabungan yang dimiliki oleh BNI Syariah adalah sebagai 

berikut: 

a. Tabungan iB Hasanah : Simpanan transaksional yang penarikannya 

hanya dilakukan menurut syarat tertentu, tidak dapat ditarik dengan 

Cek/Bilyet Giro atau alat yang dipersamakan dengan itu.  

b. Tabungan iB Prima Hasanah: Simpanan transaksional yang ditujukkan 

bagi nasabah prima BNI Syariah.  

                                                             
57

 BNI Syariah, “Visi dan Misi”, dalam http://www.bnisyariah.co.id/bnis.  (4 April 2019). 
58 BNI Syariah, “Produk BNI Syariah”, dalam http://www.bnisyariah.co.id/bnis.  (4 April 2019). 

http://www.bnisyariah.co.id/bnis
http://www.bnisyariah.co.id/bnis
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c. Tabungan iB Bisnis Hasanah: Simpanan transaksional untuk para 

pengusaha dengan detail mutasi debit dan kredit pada buku tabungan. 

d. Tabungan iB Tapenas Hasanah: Tabungan berjangka bagi nasabah 

perorangan untuk investasi dana pendidikan ataupun perencanaan 

lainnya dengan manfaat asuransi.  

e. Tabungan iB THI Hasanah: Tabungan yang digunakan sebagai sarana 

penghimpunan dan pembayaran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji 

(BPIH).  

f. TabunganKu iB: Produk simpanan generik dari Bank Indonesia untuk 

mengingatkan kesadaran menabung.  

g. Tabungan iB HAsanah untuk Mahasiswa: Tabungan yang diberikan 

kepada para mahasiswa perguruan tinggi negeri atau swasta yang 

bekerja sama dengan BNI Syariah.  

h. Tabungan iB Hasanah (KTA) untuk anggota institusi: Tabungan yang 

diberikan kepada para anggota institusi yang bekerjasama dengan BNI 

Syariah. 

5. Legalitas Bank BNI Syariah KC Jember 

Sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) UU No. 6 Tahun 1983 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah diubah 

terakhir dengan UU No. 16 Tahun 2000 dan Keputusan Direktur Jenderal 

Pajak Nomor KEP-161/PJ/2001 dengan ini diterangkan Bahwa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. KanCab Syariah Jember resmi berdiri.  

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

51 

 

6. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah KC Jember  

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Bank BNI Syariah KC Jember 

 

 

a. Branch Manager adalah seorang pimpinan cabang. Ini berarti, 

kesuksesan suatu cabang sangat dipengaruhioleh pengetahuan, 

kecakapan dan atau keterampilan yang memiliki syarat-syarat dan 

kriteria sehingga cabang yang dipimpinnya bisa mencapai kesuksesan. 

b. Business Manager adalah seseorang manajer bisnis menggerakkan 

pekerjaan orang lain untuk menjalankan bisnis besar secara efisien 

dan menghasilkan keuntungan besar. Mereka harus memiliki 

Branch Manager (BM) 

1 

Customer Sevice 

10 

Administration 

11 

Business Manager 

2 

Operation Manager 

3 

Back Office  

4 

Cash Center 

5 

Teller 

6 

Financing 
Administration 

7 

Operational Assistant 

8 

Cash Center 

9 
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pengetahuan yang baik tentang bidang-bidang berikut, dan dapat 

menjadi spesialis dalam satu atau lebih seperti keuangan, pemasaran 

atau hubungan masyarakat. 

c. Operation Manager adalah area bisnis yang berfokus pada proes 

produksi, serta memastikan pemeliharaan dan perkembangan 

berlangsung secara efektif dan efisiensi. Seseorang manajer operasi 

ertanggung jawab mengelola proses pengubahan input menjadi output. 

d. Back Office adalah staff yang bertanggung jawab dalam mengurusi 

laporan-laporan penjualan atau pemasaran, keuangan ataupu masalah 

administrasi. Namun, melayani ataupun menanggapi keluhan 

konsumen secara langsung bukanlah tugas seorang staff back office. 

e. Teller adalah petugas bank yang pekerjaan sehari-harinya berhadapan 

dengan nasabah dan masyarakat umum.  

f. Financing Administration adalah pengelolaan yang meliputi seluruh 

aktifitas yang berkaitan dengan keuangan untuk mencapai tujuan 

sebuah organisasi atau perusahaan tertentu. Dengan adanya 

administrasi keuangan  yang baik, maka akan tercipta suasana kerja 

yang lebih nyaman serta produktif. 

g. Oprational Assistant adalah asisten yang brtugas membantu manajer 

operasional dalam menjalankan semua  kegiatan operasional bank dan 

berkewajiban mengelola kas kantor cabang serta bertanggung jawab 

besar dalam mengatur dan mengontrol bidang opersional kantor 

cabang tersebut. 
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h. Cash Center Assistent asisten lembaga perantara yang menghubunkan 

antara bank sentral dengan bank-bank komersialdalam hal pngelolaan 

isik uang, antara lain kegiatan pengambilan uang baru dari Bank 

Indonesia, menyimpan uang milik bank-bank, pengisian ATM dll. 

i. Customer Sevice adalah setiap kegiatan yang ditunjukan untuk 

memberikan kepuasan melalui pelayanan yang diberikan seseorang 

kepada kliennya dalam menyelesaikan masalah dengan memuaskan. 

Pelayanan yang diberikan termasuk menerima keluhan atau masalah 

yang sedang dihadapi. 

j. Administration Assistant adalah seorang asisten administrasi yang 

bertanggung jawab untuk mengetik atau pengajuan atau menjawab 

telepon secara terus menurus dengan fleksibel. 

7. Mekanisme Operasional Lembaga Bank BNI Syariah KC Jember 

Daerah operasional atau lembaga kerja  Bank BNI Syariah KC 

Jember adalah Jember, Ambulu, Kencong.  Jam Operasional atau 

pelayanan untuk nasabah/debitur di BNI Syariah KC Jember adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jam Operasional Atau Pelayanan Untuk Nasabah/Debitur 

 

Hari Jam 

Senin- Jum’at (kecuali tanggal merah) 08.00 - 16.00 WIB 

 

Sumber data: Bank BNI Syariah KC. Jember  
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis merupakan bagian yang mengungkapkan data 

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan 

dianalisa dengan data relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan catatan lapangan sebagai alat untuk mendukung penelitian ini. 

Secara beruntutan akan disajikan data-data hasil penelitian yang mengacu 

pada fokus masalah. 

1. Peran AMDAL dalam menyalurkan Pembiayaan Produktif Di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Jember 

Analisis mengenai dampak lingkungan hidup, yang selanjutnya 

disebut Amdal, adalah kajian mengenai dampak penting suatu usaha atau 

kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi 

proses pengambilan keputusan tentang penyelenggara usaha atau kegiatan. 

Upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan 

hidup, yang selanjutnya di sebut UKL-UPL, adalah pengelolaan dan 

pemantauan terhadap usaha atau kegiatan yang berdampak penting 

terhadap lingkungan hidup yang diperlukan keputusan tentang  

penyelenggara usaha atau kegiatan. 

Bapak Mohammad Anwaris telah menyampaikan tentang Peran 

AMDAL dalam penyaluran pembiayaan Produktif di Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember. 

“Peran AMDAL sendiri memang sebagai Perlindungan untuk 

Lingkungan Hidup yang khususnya untuk Lingkungan Hidup di sekitar 
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tempat usaha/ kegiatan itu dilakukan. Dan jika pertanyaanya itu Peran 

AMDAL dalam menyalurkan Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember, maka BNI syariah disini hanya melakukan 

pemantauan/ pemeriksaan dokumen yang telah diajukan oleh nasabah 

permohonan pemberian pembiayaan produktif sesuai dengan pasal 3 ayat 

(1) tentang Penyusunan AMDAL dan UKL-UPL  yang isinyaa yaitu 

Setiap Usaha dan/atau Kegiatan yang berdampak penting terhadap 

lingkungan hidup wajib memiliki AMDAL. Jika nasabah belum atau tidak 

memiliki ijin AMDAL maka, BNI Syariah tidak akan menerima 

permohonan pemberian pembiayaan produktif atau akan menolak 

permohonan pembiayaan produktif tersebut. Dengan menerapkan 

persyaratan atau ketentuan tersebut, secara langsung Bank BNI Syariah 

KC Jember ini sudah melakukan upaya pengelolaan lingkungan hidup dan 

upaya pemantauan lingkungan”
59

. 
 

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Burhan tentang Peran 

AMDAL dalam penyaluran pembiayaan Produktif di Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember. 

“Peran Bank BNI Syariah dalam menyalurakan pembiayaan Produktif ini 

sebenarnya sangat besar. Karena, apabila Bank megucurkan dana atau 

memberikan dana kepada nasabah pemohon pembiayaan produktif yang 

tidak memiliki ijin AMDAL, maka hukumnya sangat fatal dan akan terjadi 

pencemarn lingkungan. Oleh sebab itu Bank memiliki Andil atau peran 

cukup besar untuk melakukan upaya pengelolaan lingkungan hidup dan 

upaya pemantauan lingkungan.. Di Bank BNI syriah KC Jember ini juga 

telah menerapkan peraturan BI No 7/2/PBI/2015 dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No 27 Tahun 2012 Tentang Izin Lingkungan.”
60

 
 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas, bahwa Bank BNI 

syariah KC Jember dalam menyalurkan Pembiayaan Produktif sudah 

menerapkan peraturan BI No. 7/2/PBI/2015 dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No 27 Tahun 2012 Tentang Izin Lingkungan yang 

artinya Bank BNI Syariah KC Jember memiliki andil cukup besar dalam 

melakukan upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan 
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lingkungan. Dan menerapkan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

Hidup (AMDAL). 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pemaknaan AMDAL Dalam Praktek 

Penyaluran Pembiayaan Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember 

Bapak Mohammad Anwaris telah menyampaikan tentang Faktor 

Yang Mempengaruhi Pemaknaan AMDAL Dalam Memperoleh 

Penyaluran Pembiayaan Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 

“Kepanjangan dari AMDAL itu sendiri adalah Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan. Pemahaman dari saya, AMDAL adalah salah satu 

cara/prosedur untuk pelestarian lingkungan yang diterapkan oleh Bank 

untuk persyaratan penyaluran pembiayaan pada usaha tertentu. Di dalam 

AMDAL terdapat pengkajian mengenai usaha atau kegiatan hingga 

Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan Lingkungan 

Hidup. Dalam rencana pengeloaan lingkungan hidup, suatu usaha tersebut 

harus menentukan lokasi yang tepat dari proyek atau bangunan yang akan 

di kerjakan, termasuk aktivitas industri yang tidak boleh mencemari 

lingkungan atau mengakibatkan pembuangan limbah disaluran perairan 

yang menyebabkan pencemaran sungai. Sedangkan rencana pemantauan 

lingkungan hidup yang di terapkan oleh Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember, pemantauan itu dilakukan setiap tiga bulan sekali atau selambat-

lambatnya satu tahun sekali. Pemantauan ini, dilakukan tidak hanya untuk 

pemantauan kelayakan atau kemampuan usaha dalam membayar angsuran 

kredit semata, namun juga melakukan pemantauan terhadap penerapan 

AMDAL dalam usahanya. Keistimewaan dari Bank BNI Syariah KC 

Jember ini terletak pada angsurannya. Angsuran di Bank BNI Syariah KC 

Jember tidak pernah berubah-ubah jangka pembayarannya yaitu minimal 5 

tahun dan maximal 7 tahun. Dengan keistimewaan itu Bank BNI Syariah 

KC Jember dalam tahun 2018 lalu saja sudah ada dua nasabah penyaluran 

pembiayaan produktif yang dibiayai Bank BNI Syariah KC Jember yaitu 

di antaranya adalah industri kayu dan SPBU. 
”61 

 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas, bahwa pemaknaan 

amdal dalam memperoleh penyaluran pembiayaan dengan menerapkan 
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Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan Lingkungan 

Hidup disertai dengan keistimewaan yang ditawarkan oleh Bank BNI 

Syariah yang membuat nasabah tertarik untuk mengajukan permintaan 

pembiayaan produktif di Bank BNI Syariah KC Jember. 

3. Kendala Nasabah Dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL Dalam 

Praktek Pemberian Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang jember 

Bapak Mohammad Anwaris telah menyampaikan tentang Kendala 

Dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL Dalam Praktek Pemberian 

Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang jember. 

“Kendala Dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL hanya terletak di surat 

perijinan AMDAL. Kurangnya kelengkapan surat perijinan AMDAL ini 

menghambat pencairan pemberian pembiayaan produktif Di Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang jember. Kurangnya kelengkapan surat ijin 

AMDAL dikarenakan nasabah pemohon pemberian pembiayaan produktif 

ini malas untuk mengurusi. Padahal surat ijin AMDAL adalah salah satu 

persyaratan pemberian pembiayaan produktif di BNI Syariah KC 

Jember”.62 
 

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Burhan tentang 

Kendala Dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL Dalam Praktek 

Pemberian Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

jember. 

“Kendala yang dihadapi dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL Dalam 

Praktek Pemberian Pembiayaan Produktif memang hanya belum adanya 

surat ijin AMDAL. Namun kendala yang kita fokuskan di BNI Syariah ini 

bukanlah itu, melainkan kendala pembayaran cicilan (kredit) pemohon 

pembiayaan produktif. Pemantauan penerapan AMDAL Di BNI syariah 

dilakukan paling lambat yaitu 1 kali dalam setahun. Pemantauan ini, tidak 

hanya untuk mengecek diterapkannyaa AMDAL suatu usaha/ kegiatan 
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tersebut, melainkan juga untuk mengecek kemampuan atau pengembangan 

usaha/ kegiatan yang dijalankan oleh nasabah tersebut.”63
 

 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas, bahwa Kendala 

Dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL Dalam Praktek Pemberian 

Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang jember adalah 

kurangnya kelengkapan surat ijin AMDAL pada usaha dan/atau kegiatan 

yang akan melakukan pembiayaan produktif. 

Menurut Ibu Sumila selaku nasabah sekaligus pemilik Mebel di 

pasar mencek telah menyampaikan tentang Praktek Pemberian 

Pembiayaan Produktif Di salah satu Perbankan Cabang jember 

“Awal berdirinya mebel ini tahun 1997 dan pada tahun 1999 melakukan 

pembiayaan di salah satu perbankan di jember. Pemberian pembiayaan 

dilakukan setelah semua dokumen persyaratan telah lengkap dan tempat 

usaha sudah survey oleh pihak bank. Banyaknya pemberian pembiayaan 

ini sesuai dengan jaminan yang kita beri kepada pihak bank. Dulu, pertama 

kali saya meminta pembiayaan itu hanya menggunakan surat akta sebagai 

jaminan. Pada waktu itu saya mendapatkan dana pembiayaan oleh bank 

sebesar Rp. 1.000.000 dan setelah saya sudah menggunakan sertifikat 

sebagai jaminan untuk kedua kalinya mendapatkan dana pembiayaan 

sebesar Rp 2.600.000. Sekarang saya sudah bisa mendapatkan dana 

pembiayaan kurang lebih Rp100.000.000. Untuk pengecekan atau 

pemantauan setelah mendapatkan dana pembiayaan tidak ada. Pengecekan 

hanya di lakukan diawal sebelum pemberian dana pembiayaan tersebut. 

Untuk surat ijin usaha itu buatnya gampang, hanya datang ke 

DISPERINDAG dan persyaratannya hanya menggunakan KK dan KTP 

saja. Baru disana kita mengisi formulir usaha apa yang akan kita kerjakan. 

Surat ijin usaha (SIUP) ini berlaku unuk 5 tahun.
64

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Harsono selaku 

nasabah serta pemilik Mebel di Glundengan telah menyampaikan tentang 
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Praktek Pemberian Pembiayaan Produktif Di salah satu Perbankan Cabang 

jember.
65

 

“Awal berdirinya mebel ini tahun 1989 hanya sebuah pengempul kayu dan 

pada tahun 2009 baru menjadi mebel. Saat melakukan pembiayaan pada 

tahun 2014 di salah satu perbankan di jember. Pemberian pembiayaan 

dilakukan setelah semua dokumen persyaratan telah lengkap dan tempat 

usaha sudah survey oleh pihak bank. Jaminan yang saya berikan kepada 

bank waktu itu adalah sertifikat dan mendapatkan pembiyaan sebesar Rp. 

20.000.000 sebenarnya saya bisa mendapatkan lebih dari pembiayaan yang 

saya ajukan. Namun, karena mebel yang saya dirikan ini masih kecil jadi 

saya meminta pembiyaan sesuai kebutuhan saja. Untuk pembuatan izin 

usaha itu sangat gampang hanya butuh KK dan KTP saja. Apabila izin 

usahanya belum dibuat bisa meminta surat keterangan usaha dari desa 

untuk memenuhi persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan di bank. 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Yusuf selaku pemilik 

Mebel di lapangan A.yani telah menyampaikan tentang Praktek Pemberian 

Pembiayaan Produktif Di salah satu Perbankan Cabang jember. 

Awal berdirinya mebel ini tahun 2004 dan pada tahun 2006 melakukan 

pembiayaan di salah satu perbankan di jember. Pemberian pembiayaan 

dilakukan setelah semua dokumen persyaratan telah lengkap dan tempat 

usaha sudah survey oleh pihak bank. Banyaknya pemberian pembiayaan 

ini sesuai dengan jaminan yang kita beri kepada pihak bank. Awal saya 

melakukan pembiayaan mendapatkan Rp. 2.000.000 dengan jaminan akta. 

Waktu itu saya juga hanya menggunakan surat keterangan usaha dari desa 

karena saya belum membuat surat izin usaha sebab saya kira membuat 

surat izin usaha itu sulit, ternyata membuatnya sangat gampang hanya 

menggunakan KK dan KTP saja.
66

 

 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas, bahwa Kendala 

Nasabah Dalam Pelaksanaan Praktek Pemberian Pembiayaan Produktif 

adalah terletak pada kurang pahamnya nasabah tentang pembuatan surat 

ijin usaha. 
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C. Pembahasan Temuan 

1. Peran AMDAL dalam menyalurkan Pembiayaan Produktif Di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Jember 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah lakukan di BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember dapat diketahui bahwa Bank BNI syariah KC 

Jember dalam menyalurkan Pembiayaan Produktif sudah menerapkan 

peraturan BI No. 7/2/PBI/2015 dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No 27 Tahun 2012 Tentang Izin Lingkungan yang artinya Bank 

BNI Syariah KC Jember memiliki andil cukup besar dalam melakukan 

upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan 

dan menerapkan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup 

(AMDAL). Sesuai dengan pasal 3 ayat (1) tentang Penyusunan AMDAL 

dan UKL-UPL  yang isinyaa yaitu Setiap Usaha dan/atau Kegiatan yang 

berdampak penting terhadap lingkungan hidup wajib memiliki AMDAL. 

Maka dari itu, Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, hanya 

melakukan pemantauan/ pemeriksaan dokumen melalui persyaratan kredit 

yang telah di tentukan oleh BNI Syariah KC Jember.  

2.  Faktor Yang Mempengaruhi Pemaknaan AMDAL Dalam Praktek 

Penyaluran Pembiayaan Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah lakukan di BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember dapat diketahui bahwa Bank BNI syariah KC 

Jember dalam pemaknaan AMDAL dalam memperoleh penyeluran 
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pembiayaan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember menerapkan kajian 

mengenai usaha atau kegiatan hingga Rencana Pengelolaan Lingkungan 

dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup. Dalam rencana pengeloaan 

lingkungan hidup, suatu usaha tersebut harus menentukan lokasi yang 

tepat dari proyek atau bangunan yang akan di kerjakan, termasuk aktivitas 

industri yang tidak boleh mencemari lingkungan atau mengakibatkan 

pembuangan limbah disaluran perairan yang menyebabkan pencemaran 

sungai. Sedangkan rencana pemantauan lingkungan hidup yang di 

terapkan oleh Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, pemantauan itu 

dilakukan setiap tiga bulan sekali atau selambat-lambatnya satu tahun 

sekali. Pemantauan ini, dilakukan tidak hanya untuk pemantauan 

kelayakan atau kemampuan usaha dalam membayar angsuran kredit 

semata, namun juga melakukan pemantauan terhadap penerapan AMDAL 

dalam usahanya. Keistimewaan dari Bank BNI Syariah KC Jember ini 

terletak pada angsurannya. Angsuran di Bank BNI Syariah KC Jember 

tidak pernah berubah-ubah jangka pembayarannya yaitu minimal 5 tahun 

dan maximal 7 tahun. Dengan keistimewaan itu Bank BNI Syariah KC 

Jember dalam tahun 2018 lalu saja sudah ada dua nasabah penyaluran 

pembiayaan produktif yang dibiayai Bank BNI Syariah KC Jember yaitu 

di antaranya adalah industri kayu dan SPBU
” 
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3. Kendala Nasabah Dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL Dalam 

Praktek Pemberian Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang jember 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember dapat diketahui bahwa kendala Dalam Pelaksanaan 

Penerapan AMDAL Dalam Praktek Pemberian Pembiayaan Produktif Di 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang jember adalah kurangnya kelengkapan 

surat ijin AMDAL pada usaha dan/atau kegiatan yang akan melakukan 

pembiayaan produktif. Namun, Bank BNI Syariah tidak berfokus pada hal 

tersebut, melaikan Bank BNI Syariah berfokus pada kendala kesanggupan/ 

kelayakan nasabah untuk membayar pembiaayaan (kredit) produktif yang 

telah dilakukan dan berdasarkan hasil wawancara para nasabah bahwa 

Kendala Nasabah Dalam Pelaksanaan Praktek Pemberian Pembiayaan 

Produktif adalah terletak pada kurang pahamnya nasabah tentang 

pembuatan surat ijin usaha. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

63 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Analisis mengenai dampak lingkungan hidup (AMDAL) adalah kajian 

mengenai dampak penting suatu usaha atau kegiatan yang direncanakan 

pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 

keputusan tentang penyelenggara usaha atau kegiatan. Upaya pengelolaan 

lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup, yang 

selanjutnya di sebut UKL-UPL, adalah pengelolaan dan pemantauan 

terhadap usaha atau kegiatan yang berdampak penting terhadap 

lingkungan hidup yang diperlukan keputusan tentang  penyelenggara 

usaha atau kegiatan. Bank BNI syariah KC Jember dalam menyalurkan 

Pembiayaan Produktif sudah menerapkan peraturan BI No. 7/2/PBI/2015 

dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 27 Tahun 2012 Tentang 

Izin Lingkungan yang artinya Bank BNI Syariah KC Jember sudah 

melakukan upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan 

lingkungan dan menerapkan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

Hidup (AMDAL).  

2. Bank BNI Syariah KC Jember dalam pemaknaan AMDAL dalam 

memperoleh penyaluran pembiayaan di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember menerapkan kajian mengenai usaha atau kegiatan hingga Rencana 

Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup. 

Dalam rencana pengeloaan lingkungan hidup, suatu usaha tersebut harus 
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menentukan lokasi yang tepat dari proyek atau bangunan yang akan di 

kerjakan, termasuk aktivitas industri yang tidak boleh mencemari 

lingkungan. Sedangkan rencana pemantauan lingkungan hidup yang di 

terapkan oleh Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, pemantauan 

dilakukan setiap tiga bulan sekali atau selambat-lambatnya satu tahun 

sekali. Pemantauan ini, dilakukan tidak hanya untuk pemantauan 

kemampuan usaha dalam membayar angsuran kredit, namun juga 

melakukan pemantauan terhadap penerapan AMDAL dalam usahanya.  

3. Kendala Nasabah dalam Pelaksanaan Penerapan AMDAL Dalam Praktek 

Pemberian Pembiayaan Produktif Di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember adalah kurangnya kelengkapan surat izin AMDAL pada usaha 

dan/atau kegiatan yang akan melakukan pembiayaan produktif serta 

kurang pahamnya nasabah tentang pembuatan surat ijin usaha. 

B. Saran-saran 

Adapun saran yang diberikan penulis kepada pihak Bank BNI Syariah KC. 

Jember terkait judul ini antara lain: 

1. BNI Syariah hendaknya mempertahankan penyaluran pembiayaan 

produktif dengan menerapakan AMDAL dan tetap memperhatikan 

himbaun dari Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan Pemerintah 

setempat. 

2. BNI Syariah hendaknya meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat 

tentang pembiayaan produktif yang dilandasi oleh penerpan AMDAL. 
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3. Meningkatkan kerjasama dengan developer yang sudah memperhatikan 

aturan dari pemerintah dan pembangunannya berbasis ramah lingkungan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar bisa memaksimalkan penelitian tentang 

pembiayaan produktif yang dilandasi oleh penerpan AMDAL di setiap 

perbankan yang menyalurkan pembiayaan.  
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Penelitian Variabel Indikator Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Peran AMDAL Dalam Penyaluran 

Pembiayaan Produktif  Pada Bank 

BNI Syariah kantor cabang Jember 

1. AMDAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembiayaan Produktif   

1. Sustainnable 

Development 

2. Melindungi 

Kelestarian 

lingkungan 

3. Merencanakan 

Tindakan Preventif 

Terhadap Kerusakan 

Lingkungan 

 

1. Kredit investasi 

2. Kredit modal kerja 

1. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember  yang terletak di Jalan 

Jl. Jendral Ahmd Yani No. 39, 

Kampungtengah, Kepatihan, 

Kaliwates, Kabupaten Jember. 

2. Sumber data untuk melengkapi 

data penelitian ini menggunakan 

data primer dan data sekunder 

3. Teknik Pengumpulan Data 

dengan cara: Observasi, 

interview, dokumentasi, studi 

kepustakaan 

4. Teknik analisis data yang 

peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif 

1. Peran AMDAL Dalam 

Penyaluran Pembiayaan 

Produktif. 

2. Kendala Dalam Pelaksanaan 

AMDAL  Dalam Praktek 

Pemberian Pembiayaan 

Produktif 
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 
  

 

          

 

Foto Legalitas Bank BNI Syariah KC 

Foto wawancara tgl 06-05-2019 Foto wawancara tgl 13-05-2019 

Foto bersama  tgl 13-05-2019 
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Foto wawancara ibu sumila tgl 27-10-2019 Foto dokumentasi bapak Harsono tgl 28-10-2019 

Foto bersama  bapak yusuf tgl 27-10-2019 
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